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BAB III 

PEMBAHASAN 

People power merupakan kekuatan masa atau gerakan sosial dimana 

kekuatan ini dapat mengubah suatu kebijakan yang sudah ada menjadi sesuatu 

yang diinginkan oleh kelompok tersebut. Kekuatan masa atau gerakan sosial ini 

biasanya dilakukan dengan maksud dan tujuan tertentu yang diinginkan oleh 

perseorangan, atau bahkan kelompok tertentu. People power atau gerakan sosial 

merupakan gerakan demokrasi yang ditandai dengan gerakan perlawanan atau 

gerakan protes. Namun kini gerakan sosial sendiri sudah mengalami kemjuan 

dengan berbagai cara seperti muculnya komunitas yang perduli terhadap 

lingkungan, permasalahan sosial dan lainnya. Gerakan yang muncul pada saat ini 

memiliki tujuan untuk melakukan perubahan kearah yang lebih baik lagi.  

Dalam gerakan sosial baru ataupun gerakan sosial klasik, terdapat 

perbedaan-perbedaan yang mencolok dari kedua gerakan ini. Perbedaan ini 

terlihat dari empat indikator yakni ideologi dan tujuan, taktik dan 

pengorganisasian, aktor dan partisipan, dan terakhir medan dan area. Dari 

indiktaror pembeda tersebut dapat dilihat bahwa dalam gerakan sosial baru sendiri 

memiliki berbagai kemajuan dalam hal kemajuan kultur masyarat serta 

penyelesaian masalah. Didalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan gerakan 

sosial sendiri yakni Badan Usaha Milik Desa atau biasa disebut dengan BUM des 

dan juga Karang Taruna di Desa Bejiharjo. Peranan dari kedua kelompok ini bagi 

perkembangan perekonomian yang ada di desa tersebut sangatlah bagus. Peranan 
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kedua kelompok ini terlihat dari berbagai macam program yang dirancang telah 

sukses dilaksanakan. Selain itu juga peran serta dari masyarakat desa yang mau 

bekerja sama dalam pembangunan desa berbasis tempat wisata ini juga menjadi 

peranan penting dalam salah satu faktor dimana keberhasilan peran dari kedua 

kelompok tersebut dalam mempengaruhi opini publik.  

3.1. Badan Usaha Milik Desa 

3.1.1. Ideologi dan Tujuan 

Ideologi dan tujuan dalam gerakan sosial baru yakni berarti bahwa adanya 

perubahan dalam norma dan tujuan dari gerakan sosial tersebut, dalam hal ini 

BUM des yang berperan dalam perubahan orientasi yang mendukung tujuan dari 

gerakan ini. BUM des Desa Bejiharjo sendiri berorientasi pada perubahan gaya 

hidup masyarakat seperti yang ada dalam tujuan pembentukan BUM des sendiri. 

Perubahan gaya hidup masyarakat yang kini terlihat dimana yang dahulunya 

masyarakat bisa dikatakan kurang mampu dalam perekonomian, kini 

perekonomian yang ada di wilayah desa tersebut bisa dikatakan membaik. 

Ideologi dan tujuan dalam gerakan sosial Badan usaha Milik Desa yang 

ada di Desa Bejiharjo sendiri memiliki ideologi dan tujuan yakni berpedoman dari 

kegiatan BUM des sendiri sesuai dengan AD dan ART Desa Bejiharjo. Selain 

memiliki tujuan dalam bidang perekonomian desa, BUM des juga memiliki tujuan 

sebagai pemilik izin dalam pengelolaan tempat wisata khususnya gua Pindul. 

Menurut Agung Budi Nugroho selaku wakil direktur BUM des mengungkapkan 

bahwa : 
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“ kalau ideologinya sesuai dengan AD ART kita juga masih menggunakan pancasila, 
untuk tujuan sendiri kita disini selaku pemiliki izin kegiatan wisata yang ada di sini. Ada 
sekitar 13 perizinan yang sudah kita lakukan oleh BUM des di Gua Pindul ”(wawancara 
dengan Agung BN di Kantor BUM des Bajiharjo, 16 November 2017). 

Sebelum terbentuknya BUM des ini, Desa Bejiharjo dalam oengurusan 

surat izin masih sangatlah susah dan tidak ada yang mengakomodir. Setelah 

terbentuknya BUM des ini, dalam hal pengurusan izin seperti izin daya tarik, izin 

wisata tirta, izin mendiirikan bangunan (IMB), nomer peserta wajib pajak 

(NPWP), dan lain sebagainya semuanya dipusatkan di BUM des sendiri. Maka 

dari itu masyarakat juga merasakan cukup terbantu juga dengan adanya 

pembentukan BUM des ini.  

Selain melalukan berbagai macam perizininan, peranan dari BUM des 

sendiri yakni melaksanakan lima program yang menjadi unit layanan yang ada di 

desa tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh bapak Agung BN selaku wakil 

direktur BUM des yakni : 

“ untuk program yang kita laksanakan ada 5 unit layanan yang meliputi wisata, simpan 
pinjam, pasar desa, persewaan dan juga pengolahan sampah dan setelah adanya 
program yang dilaksanakan tersebut dampak yang dirasakan oleh masyarakat sangatlah 
baik terlihat dari respon masyarakat juga baik ” (wawancara dengan Agung BN di 
kantor BUM des Bejiharjo, 16 November 2017) 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa Badan Usaha Milik desa 

yang ada di Bejiharjo sendiri memiliki lima unit program usaha yang mana setiap 

program usaha yang ada sangat berpengaruh kepada masyarakat. Seperti halnya 

dalam program wisata dimana BUM des sendiri menjadi pengelola tempat wisata 

yang ada di Desa Bejiharjo sendiri, sedangkan untuk warga masyarakatnya 

sebagai pelaksana dalam kegiatan tersebut. 
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Selain itu juga dampak yang dirasakan oleh masyarakat sangatlah banyak 

setelah dibentuknya BUM des ini, seperti pasar yang dahulunya semrawut kini 

sudah tertata rapi, perekonomian masyarakat membaik setelah adanya program 

simpan pinjam yang dilakukan oleh BUM des setempat, pelayanan sampah yang 

dahulunya buruk kini perlahan membaik, serta adanya persewaan alat-alat 

keperluan masyarakat seperti kursi, meja, tenda dan lain sebagainya dirasa sangat 

membantu masyarakat. Selain itu juga dapat dilihat dari bagaimana respon 

masyarakat kepada BUM des sendiri menjadi lebih baik.  Untuk dampak yang 

secara nyata ada setelah program tersebut dilaksanakan, bapak Agung 

mengungkapkan : 

“ respon masyarakat sangat positif dimana sudah ada mekanisme secara jelas mengenai 
lima unit program yang ada tersebut. Seperti halnya dalam unit simpan pinjam dimana 
pinjaman masyarakat yang dahulunya macet kini sudah lancar, untuk pasar desa sendiri 
semakin rapi, sebelm terbentuknya BUM des sendiri pasar desa yang ada bisa dikatakan 
tidak tertata ” (wawancara dengan Agung BN di kantor BUM des Bejiharjo, 16 
Novemver 2017) 

Selain tujuan dan program yang dilaksanakan oleh BUM des sendiri, 

peranan dari BUM des dalam menularkan ideologi dan tujuan kepada masyarakat 

sangatlah penting, agar masyarakat juga lebih percaya dengan adanya BUM des 

ini. Dalam hal menularkan ideologi kepada masyarakat setempat, BUM des 

bekerja sama dengan pihak pemerintah desa dikarenakan BUM des merupakan 

kepanjangan tangan atau dengan bahasa lain mereka merupakan pihak yang saling 

terikat antara satu sama lain dengan pihak desa dalam urusan pengembangan desa 

tersebut. Bapak Agung BN mengungkapkan dalam wawancaranya bahwa : 

“ kita itu kepanjangan dari desa jadi apapun yang menjadi keputusan dari BUM des 
merupakan keputusan dari kepala desa, sehingga peran pemerintah desa dalam 
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melakukan pemberian informasi kepada masyarakat sangatlah gampang  BUM des selalu 
bersinergi dengan desa” (wawancara dengan Agunng BN di Kantor BUM des Bejiharjo, 
16 November 2017) 

Hubungan yang kuat antara pemerintah desa dengan BUM des sendiri 

sangatlah kuat , sehingga apapun bentuk kebijakan yang dikeluarkan oleh BUM 

des merupakan kebijakan yang disetujui oleh pemerintah desa. Selanjutnya tugas 

dari pemerintah desa yakni memberikan informasi kepada masyarakat agar 

masyarakat juga mengetahui segala bentuk macam kebijakan yang telah dibuat 

oleh BUM des melalui perwakilan masyarakat yang ada di Desa Bejiharjo sendiri. 

Hal ini dirasa lebih efektif, dikarenakan masyarakat lebih banyak bersosialisasi 

dengan perangkat desa dan juga perwakilan masyarakat desa juga ada yang di 

pemerintahan desa seperti ketua Dusun, RW bahkan tingkat RT. 

Selain melalui perwakilan masyarakat yang ada di tingkat desa, pihak dari 

BUM des melakukan pendekatan kepada masyarakat dalam bidang keagamaan 

yakni melalui LP2A seperti yang diungkapkan oleh Bapak Agung BN bahwa :  

“ BUM des melakukan program sosial melalui kegiatan keagamaan seperti LP2A dan 
juga program ekonomi lainnya. Selain itu juga dampak yang dirasakan yakni penyerapan 
tenaga kerja menjadi lebih efektif walaupun secara nominal belum  ” (wawancara dengan 
Agung BN di Kantor BUM des Bejiharjo, 16 November 2017) 

Selain peranan pemerintah desa yang membantu dalam proses pendekatan 

antara BUM des dengan masyarakat sekitar, BUM des sendiri menyusun program 

kegiatan yang diharapkan warga masyarakat sekitar mau turut serta dalam segala 

bentuk macam kegiatan yang dilakukan oleh BUM des sendiri. Salah satu 

program yang dilaksanakan oleh BUM des yakni program keagamaan atau disebut 

dengan LP2A yang dimana pengurus dari LP2A merupakan anggota perangkat 



 

53 

 

dari BUM des sendiri. Kegiatan ini dilaksanakan setiap sebulan sekali, dimana 

selain melakukan kegiatan keagamaan, BUM des sendiri juga melakukan 

pendekatan kepada masyarakat memberikan penjelasan kepada msayarakat 

tentang apa-apa saja yang berkaitan antara pihak BUM des dengan masyarakat 

setempat.  

Dalam wawancara tersebut bapak Agung BN juga mengungkapkan bahwa 

setelah pembentukan dari BUM des dan juga dijalankannya lima unit program 

yang ada, masyarakat bisa dikatakan lebih dipermudah kegiatannya.  

“dalam perkembangan perekonomian desa setelah adanya 5 unit program tersebut 
masyarakat lebih dipermudah “ (wawancara dengan Agung BN di Kantor BUM des 
Bejiharjo, 16 November 2017) 

Setelah adanya lima unit program yang dilaksanakan oleh BUM des 

masyarakat lebih dimudahkan lagi dalam kegiatannya seperti halnya dalam unit 

program simpan pinjam, di kantor BUM des sendiri sudah ada BRI link yang bisa 

digunakan oleh masyarakat untuk mengambil, menyimpan atau mengirim uang 

kepada saudaranya.  

 

 

 



 

54 

 

3.1.2. Taktik dan Pengorganisasian 

Taktik dan pengorganisasian dalam gerakan sosial baru identik dengan 

upaya oleh kelompok tertentu dalam perubahan opini publik untuk tawar 

menawar. Taktik ini biasanya dilakukan dengan berbagai macam cara agar apa 

yang diinginkan tercapai. BUM des Desa Bejiharjo menggunakan taktik dalam hal 

ini yakni menggunakan peran dari pemerintah desa, dimana segala macam bentuk 

keputusan yang ada hampir semuanya diketahui oleh masyarakat melalui pihak 

desa. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Agung BN dalam wawancara : 

“apapun yang menjadi keputusan desa yang berkaitan dengan BUM des langsung 
diketahui oleh masyarakat tentu melalui perwakilan mereka di desa” (wawancara dengan 
Agung BN di Kantor BUM des Bejiharjo, 16 November 2017) 

Jadi selama BUM des dengan pemerintah desa masih memiliki hubungan 

yang sangat kuat segala macam  bentuk keputusan yang dibuat oleh BUM des 

dengan pemerintah desa, masyarakat akan langsung mengetahui. Berbeda halnya 

jika dari BUM des harus melakukan pemberian informasi kepada setiap 

masyarakat, belum tentu juga masyarakat akan mengetahui bentuk informasi 

tersebut. Hal inilah yang menjadi salah satu cara jitu agar setiap keputusan yang 

dibuat oleh BUM des dapat diterima dengan cepat oleh masyarakat desa tersebut.  

Selain peranan dari pemerintah desa dalam penyebaran informasi, pihak 

BUM des juga melakukan taktik dalam penyerapan tenaga kerja yang ada di 

masyarakat. Menurut Bapak Agung BN menjelaskan dalam wawancara bahwa : 

“penyerapan tenaga kerja dari sektor yang kita tumbuhkan seperti contoh unit sampah 
yang semakin bertambah armadanya “ (wawancara dengan Agung BN di Kantor BUM 
des Bejiharjo, 16 November 2017) 
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Bentuk penyerapan tenaga kerja inilah yang dapat mempengaruhi opini 

publik bahwa peranan dari BUM des sendiri sangatlah banyak tidak hanya dalam 

lingkup wisata saja melainkan juga dalam lingkup penyerapan jumlah pekerjaan 

yang ada di desa tersebut. Bentuk penyerapan inilah yang kedepannya akan 

merubah perekonomian masyarakat yang ada di Desa Bejiharjo.  

Apabila dalam melakukan proses lobbying atau proses tawar-menawar 

dengan masyarakat mengalami kendala, BUM des meminta bantuan kepada 

pemerintah desa sebagai pihak penengah dalam melakukan proses penyelesaian 

masalah seperti yang diungkapkan oleh Bapak Agung BN dalam wawancaranya : 

“ketika ada masalah kita melakukan proses lobbying melalui pak lurah, dan 
dikomunikasikan di balai desa “ (wawancara dengan Agung BN di Kantor BUM des 
Bejiharjo, 16 November 2017) 
 

Proses tawar-menawar yang dilakukan oleh BUM des melalui pihak 

penengah ini dilakukan dengan tujuan agar masalah yang ada cepat mendapat 

jalan keluar dengan melakukan komunikasi masyarakat di balai desa setempat. 

Proses ini sangatlah penting dalam pengambilan keputusan yang ada dimanapun. 

Hal ini dimaksudkan agar apabila ada yang kurang setuju atau bahkan tidak setuju 

dengan keputusan yang ada dapat melakukan penyanggahan dalam forum 

tersebut. Sehingga diharapkan kedepannya bahwa segala macam bentuk 

keputusan tersebut baik dari pihak masyarakat maupun dari pihak BUM des dan 

juga pemerintahan desa tidak ada yang berselisih paham dengan keputusannya.   



 

56 

 

3.1.3. Aktor dan Partisipan 

Selain ideologi dan tujuan serta taktik dan pengorganisasian, indikator 

yang dilihat dalam gerakan sosial baru yakni aktor dan partisipan. Aktor dan 

partisipan yang dimaksudkan dalam hal ini yakni, siapa saja yang berperan 

penting dalam segala macam bentuk kegiatan tersebut dan juga siapa saja yang 

menjadi partipan atau pendukung dalam kegiatan tersebut.  

Dalam hal ini yang dimaksudkan dengan aktor dan partisipan yang ada di 

BUM des Desa Bejiharjo sendiri yakni siapa saja yang berperan dalam segala 

macam bentuk kegiatan atau program yang dilaksanakan oleh BUM des Desa 

Bejiharjo. Dalam wawancara yang dilakukan Bapak Agung BN mengungkapkan 

bahwa : 

“perangkat desa, tokoh masyarakat, karang taruna, para pelaku wisata, pedagang, jasa 
turunan wisata, jasa biro wisata “(wawancara dengan  Agung BN di Kantor BUM des 
Bejiharjo, 16 November 2017) 

 

Para aktor dan partisipan yang ada di lingkup BUM des Desa Bejiharjo 

sendiri yakni perangkat desa dalam hal ini berperan sebagai pihak penengah atau 

pihak yang melakukan lobbying apabila ada permasalahan yang terjadi antara 

BUM des dengan pihak masyarakat desa setempat, tokoh masyarakat yang 

berperan penting dalam penyebaran segala macam bentuk keputusan yang sudah 

dibuat oleh pihak BUM des dengan persetujuan pihak pemerintah desa.  

Selain itu juga ada peranan karang taruna, dimana Karang Taruna ini 

berperan penting dalam mendukung segala macam bentuk program yang ingin 
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dicapai oleh BUM des. Karang Taruna ini biasanya menjadi pihak kedua juga 

yang berperan dalam meyakinkan masyarakat agar mau turut serta dalam proses 

pengembangan ekonomi yang berada di desa tersebut. Karang Taruna ini bisa 

disebut dengan pelaksana yang ada di masyarakat. Peranan Karang Taruna ini 

juga di dukung oleh pelaku wisata, dimana pelaku wisata ini merupakan pihak 

yang menjadi peranan penting dalam pengembangan ekonomi desa. Hal ini dapat 

terlihat dari seberapa banyak wisatawan yang datang ke wilayah tersebut untuk 

melakukan kegiatan liburan atau sekedar hanya berkunjung saja. Hal inilah yang 

dapat menambah pemasukan warga dengan adanya retribusi masuk, parkir dan 

lain sebagainya yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan juga 

pendapatan asli desa (PAD).  

Selanjutnya yakni pedagang, dimana para pedagang ini mayoritas berasal 

dari masyarakat asli Desa Bejiharjo sendiri. Setelah itu jasa turunan wisata dan 

juga biro jasa yang bekerja sama langsung dengan pihak pemerintah desa 

setempat untuk kegiatan kepariwisataannya. Seluruh aktor yang terlibat dalam 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh BUM des ini berdampak dalam 

perkembangan pariwisata yang ada di wilayah tersebut menjadi maju dan juga 

berdampak dalam pengembangan perekonomian masyarakat menjadi lebih baik 

lagi.  

Dalam peranan aktor dan partisipan yang ada di wilayah Desa Bejiharjo 

sediri, pihak dari BUM des desa tersebut tidak melakukan pembatasan terhadap 
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siapapun yang dapat menjadi aktor bahkan partisipan di wilayah tersebut, hal ini 

dinyatakan oleh Bapak Agung BN dalam wawancaranya bahwa : 

“selama ini tidak ada batasan dalam arti memang kita hanya sebatas pemberdayaan 
masyarakat “(wawancara dengan Agung BN di Kantor BUM des Bejiharjo, 16 
November 2017) 

Dalam wawancara tersebut mengungkapkan bahwa dalam pencapaian 

tujuan pengembangan yang ada di Desa Bejiharjo sendiri yakni sebatas dalam 

pemberdayaan masyarakat saja. Hal ini dapat dilihat dalam lima unit program 

yang telah disusun oleh pihak BUM des sendiri yang berisikan bahwa kelima unit 

program tersebut merupakan unit program dengan tujuan pemberdayaan 

masyarakat seperti halnya dalam bidang pariwisata masyarakat tetap dibawah 

kontrol dari pihak BUM des setempat melaksanakan kegiatan pengembangan 

pariwisata yang ada di wilayah tersebut.  

Selain itu juga untuk orientasi dalam program kegiatan yang dilakukan 

oleh BUM des setempat yakni berfokus pada golongan kaum miskin seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Agung BN dalam wawancaranya yakni : 

“sebetulnya orientasi kita berfokus pada golongan orang miskin, sehingga 
pemberdayaan warga miskin semakin meningkat” (wawancara dengan Agung BN di 
Kantor BUM des Bejiharjo, 16 November 2017) 

Fokus program kegiatan yang dilakukan oleh pihak BUM des Desa 

Bejiharjo sendiri meliputi pemberdayaan warga miskin dengan tujuan agar 

kedepannya masyarakat yang dahulunya dalam hal perekonomian bisa dikatakan 

kurang mampu setelah adanya kegiatan tersebut masyarakat tersebut 

perekonomiannya membaik. Pemberdayaan masyarakat miskin ini juga bertujuan 
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agar masyarakat dilatih secara mandiri agar mampu bersaing dalam segala macam 

bentuk persaingan yang akan dihadapi kedepannya.   

Dan terakhir dalam melakukan proses sosialisasi kepada masyarakat yang 

ada di wilayah Desa Bejiharjo yang mana BUM des bekerja sama dengan 

Perangkat Desa, Kepala Dusun, RW dan juga RT, pihak dari BUM des sendiri 

ikut melaksanakan rapat dengan warga Desa Bejiharjo sendiri. Rapat ini 

dilaksanakan setiap bulannya seperti yang diungkapkan oleh Bapak Agung BN 

dalam wawancaranya menyatakan bahwa : 

“sosialisasi kepada masyarakat melalui perangkat desa, kepala dusun, rt rw yang 
dilakukan setiap bulan dalam bentuk rapat-rapat dalam tingkatan tersebut, selain itu 
juga kita memepermudah kegiatan persewaan, simpan pinjam penambahan fasilitas dan 
masih banyak lagi ” (wawancara dengan Agung BN di Kantor BUM des Bejiharjo, 16 
November 2017) 

Selain melakukan proses sosialisasi dengan masyarakat dengan cara 

mengikuti rapat-rapat yang ada di dalam tingkatan tersebut, pihak BUM des 

sendiri juga melakukan kegiatan dimana tujuannya untuk mempermudah 

masyarakat dalam segala hal yang dibutuhkan oleh masyarakat desa setempat. 

Tujuannya yakni agar menarik masyarakat supaya beranggapan bahwa peranan 

dari BUM des sendiri tidak hanya dalam lingkup kepariwisataan saja, melainkan 

juga dalam segala macam kebutuhan masyarakat yang secara umum.  

Seperti halnya dalam kegiatan persewaan yang mana persewaan yang 

dimaksudkan ini yakni berupa persewaan alat seperti kursi meja dan lainnya yang 

dibutuhkan oleh masyarakat desa setempat untuk melaksanakan suatu kegiatan, 

selain itu juga masyarakat dipermudah dalam hal simpan pinjam. Kegiatan simpan 
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pinjam ini dilakukan dengan maksud dan tujuan agar masyarakat yang 

membutuhkan dana bisa dibantu oleh pihak BUM des tanpa harus jauh-jauh untuk 

menuju pusat kecamatan maupun pusat kabupaten bahkan provinsi.   

3.1.4. Medan dan Area 

Medan dan area yang dimaksudkan dalam hal ini yakni dalam bentuk 

seberapa luas medan atau lokasi yang ingin dicapai dalam tujuan pengembangan 

ekonomi desa. Seberapa luas wilayah yang dapat berpengaruh dalam kegiatan 

perkembangan perekonomian masyarakat melalui BUM des ini. Dalam 

wawancara dengan Bapak Agung BN menyatakan bahwa : 

“ warga masyarakat miskin, setelah terbentuknya BUM des sendiri diharapkan PAD 
meningkat” (wawancara dengan Agung BN di Kantor BUM des Bejiharjo, 16 November 
2017) 

Dalam wawancara tersebut Bapak Agung BN mengungkapkan bahwa 

sasaran dalam pengembangan ekonomi desa yang dilakukan oleh BUM des Desa 

Bejiharjo sendiri yakni berfokus pada masyarakat desa khusunya warga 

masyarakat miskin yang ada di wilayah tersebut. Selain itu juga beliau 

mengungkapkan bahwa setelah terbentuknya dari BUM des ini diharapkan 

pendapatan asli desa meningkat secara tajam. Hal ini menjadi salah satu acuan 

yang digunakan oleh pihak BUM des sendiri dalam melakukan segala kegiatan 

yang berbasis dalam pemberdayaan perekonomian masyarakat Desa Bejiharjo 

sendiri. Pertambahan pendapatan asli desa sendiri kedepannya akan berdampak 

baik bagi kelangsungan BUM des sendiri yang mendapatkan respon positif oleh 

masyarakat dengan peningkatan tersebut. Bagi pemerintah desa peningkatan 
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pendapatan asli desa ini kedepannya akan berdampak dalam segi pelayanan 

kepada masyarakat menjadi lebih baik dan juga sarana prasarana dan juga 

infrastruktur desa menjadi lebih baik serta menjadikan desa tersebut sebagai desa 

mandiri yang mampu menghasilkan pendapatan dari sumber daya yang ada di 

wilayah Desa Bejiharjo sendiri.  

BUM des dalam hal ini yang berperan sebagai pengelolaa usaha yang 

sudah ditetapkan dalam musyawarah desa melaksanakan tugasnya melalui lima 

unit program yang telah disusun oleh pihak BUM des 

“kita berperan sebagai pengelola usaha desa yang sudah ditetapkan oleh musyawarah 
desa yang diwujudkan dalam bentuk 5 unit usaha” (wawancara dengan Agung BN di 
Kantor BUM des Bejiharjo, 16 November 2017) 

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Agung BN dalam wawancaranya 

tersebut bahwa kelima unit progra tersebut menjadi kerangkan acuan dalam BUM 

des melaksanakan tugasnya. Kelima tugas tersebut memiliki tujuan yang sama 

yakni dalam pengembangan ekonomi berbasis masyarakat mandiri. BUM des 

disini hanya sebatas menjadi pengelolaa saja untuk bidang pelaksanaan hyang ada 

di lapangan diserahkan sepenuhnya kepada masyarakat setempat dengan masih 

pantauan oleh BUM des sendiri.  

Setelah pembentukan BUM des sendiri ada  dampak yang dirasakan oleh 

masyarkat sendiri seperti yang diungkapkan oleh Bapak Agung BN dalam 

wawancaranya yaitu :  

“dampaknya luas, untuk sisi ekonomi dan keterlibatan warga sangatlah banyak selain itu 
juga tenaga kerja juga bertambah” (wawancara dengan Agung BN di Kantor BUM des 
Bejiharjo, 16 November 2017) 
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Dampak yang dirasakan oleh BUM des setelah pembentukannya sendiri 

yakni dapat dilihat dalam segi perekonomian masyarakat yang dahulunya bisa 

dikatakan perekonomian masyarakatnya rendah perlahan mulai membaik dengan 

adanya peranan dari BUM des sendiri. Selain itu juga setalah adanya 

pembentukan dari BUM des sendiri penyerapan tenaga kerja bagi masyarakat desa 

tersebut bisa dikatakan meningkat, terlihat dengan terlibatnya masyarakat dalam 

segala macam bentuk kegiatan yang ada. Dengan turut sertanya masyarakat dalam 

program yang ada maka masyarakat memiliki pendapatan yang diterima.  

3.2. Karang Taruna 

3.2.1. Ideologi dan Tujuan 

Ideologi dan tujuan dalam gerakan sosial baru yakni berarti bahwa adanya 

perubahan dalam norma dan tujuan dari gerakan sosial tersebut, dalam hal ini 

BUM des yang berperan dalam perubahan orientasi yang mendukung tujuan dari 

gerakan ini. BUM des Desa Bejiharjo sendiri berorientasi pada perubahan gaya 

hidup masyarakat seperti yang ada dalam tujuan pembentukan BUM des sendiri. 

Perubahan gaya hidup masyarakat yang kini terlihat dimana yang dahulunya 

masyarakat bisa dikatakan kurang mampu dalam perekonomian, kini 

perekonomian yang ada di wilayah desa tersebut bisa dikatakan membaik. 

Ideologi dan tujuan yang digunakan oleh Karang Taruna Desa Bejiharjo 

sendiri beperdoman padan kebutuhan masyarakat, seperti yang diungkapkan oleh  

“ ideologi ketika mengadakan sebuah program, program tersebut berbasis masyarakat 
bukan berbasis pengurus. Tetapi untuk karang tarunanya sendiri setiap program yang 
dilaksanakan berbasis kebutuhan masyarakat. Dan tujuannya untuk bagaimana 
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merasakan kebermanfaatan, keberadaan lembaga Karang Taruna itu sendiri ” 
(wawancara Yudan Hermawan, S.Pd pada 20 November 2017) 

Beliau mengungkapkan bahwa ideologi yang digunakan oleh Karang 

Taruna yakni berbasis masyarakat bukan berbasis pengurus. Hal ini dapat dilihat 

dalam setiap program kegiatan yang dilakukan oleh Karang Taruna di Desa 

Bejiharjo sendiri berbasis kepada apa yang dibutuhkan masyarakat. Segala sesuatu 

yang dibutuhkan oleh masyarakat seperti contoh dalam perkembangan 

perekonomian masyarakat khususnya dalam pengelolaan pariwisata, Karang 

Taruna bekerja sama dengan masyarakat saling bahu membahu dalam pengelolaan 

tempat wisata dengan tujuan agar kedepannya lebih baik lagi.  

Selain itu juga tujuan dari Karang Taruna Desa Bejiharjo yakni bagaimana 

masyar akat merasakan dampak adanya perubahan dalam peranan yang dilakukan 

oleh Karang Taruna tersebut. Dengan adanya peranan dari Karang Taruna ini 

masyarakat diharapkan mendapatkan dampak positif, dapat merasakan dampak 

yang ada setelah berjalannya program yang dilaksanakan oleh Karang Taruna 

desa setempat.  

Peranan Karang Taruna yang ada di Desa Bejiharjo sendiri dapat dilihat 

melalui peranan dari Karang Taruna sendiri dalam melakukan program yang telah 

disusun, seperti yang diungkapkan oleh Yudan Hermawan, S.Pd dalam 

wawancaranya yakni :  

“ada beberapa program yang dijalankan, seperti pelatihan dan pengelolaan desa 
wisata” (wawancara Yudan Hermawan, S.Pd pada 20 November 2017) 
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Program-program yang dilaksanakan oleh pihak Karang Taruna Desa 

Bejiharjo ada beberapa macam yang antara lainnya yakni pelatihan dan 

pengelolaan tempat wisata. Pelatihan yang dilakukan seperti pelatihan yang 

dilakukan dalam bentuk pelatihan kepada masyarakat dalam hal yang berkaitan 

dengan tempat wisata seperti contoh pelatiahan kepemanduan, pelatihan bahasa 

inggris bagi masyarakat sekitar dan masih banyak lagi.   

Sedangkan untuk pengolahan tempat wisata, Karang Taruna berperan 

dalam bagaimana mengelola masyarakat agar tempat wisata yang ada di wilayah 

tersebut berkembang dengan pesat. Bagaimana tempat wisata yang ada di desa 

tersebut dikenal oleh masyarakat luas sehingga pemasukan asli desa tersebut 

semakin bertambah. Seperti yang diungkapkan oleh Yudan Hermawan, S.Pd 

dalam wawancaranya bahwa :  

“banyak dampak yang dirasakan dari segi ekonomi masyarakat semakin membaik yang 
dahulunya petani sekarang bisa menjadi pelayan jasa sehingga setiap bulannya selalu 
ada pemasukan yang tetap” (wawancara Yudan Hermawan, S.Pd pada 20 November 
2017) 

Beliau mengungkapkan bahwa dampak yang dirasakan oleh Karang 

Taruna dalam hal perekonomian masyarakat Desa Bejiharjo yakni dalam 

masyarakat yang dahulunya memiliki mata pencaharian sebagai petani, semenjak 

adanya desa wisata ini masyarakat beralih profesi sebagai pelayan jasa. Perubahan 

profesi yang dilakukan oleh masyarakat setempat berdampak pada perubahan 

jumlah penghasilan masyarakat sekitar yang bisa dikatakan lebih membaik dari 

profesi yang sebelumnya.  
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Selain dampak bagi orang tua saja, Karang Taruna juga memiliki peran 

kepada remaja yang ada di sekitaran wilayah Desa Bejiharjo sendiri dalam 

perubahan pola pikir yang ada di wilayah tersebut, seperti yang diungkapkan oleh 

Yudan Hermawan, S.Pd dalam wawancaranya yakni : 

“peranan dari karang tarunanya sendiri lebih condong mengajak ke generasinya 
baik pemuda-pemudanya dan juga anak-anak yang ada di wilayah tersebut 
dengan cara kita memberikan pencerahan terhadap pemberdayaan masyarakat” 
(wawancara Yudan Hermawan, S.Pd pada 20 November 2017) 

Peranan yang dimainkan oleh Karang Taruna di Desa Bejiharjo sendiri 

lebih kepada generasi anak-anak dan remaja yang ada di wilayah tersebut dengan 

cara mengajak supaya mau turut serta dalam segala kegiatan yang ada di dalam 

karang taruna. Kegiatan yang pertama dilakukan yakni pengenalan sekaligus 

pencerahan tentang pemberdayaan masyarakat. Hal ini dengan tujuan agar para 

anak-anak dan remaja tau tentang apa saja itu pemberdayaan masyarakat agar 

kedepannya para generasi tersebut sadar dan mau turut serta dalam pengembangan 

desa tersebut guna memajukan perekonomian wilayah tersebut.  

Setelah adanya progra-program dalam pemberdayaan tersebut yang 

dilakukan oleh Karang Taruna Desa Bejiharjo, sebenarnya tidak ada yang tampak 

berubah dari masyarakat desa setempat hanya saja Bapak Yudan Hermawan, S.Pd 

mengungkapkan :  

“dari gaya hidup masyarakat tidak ada yang berubah, akan tetapi perubahan itu 
terjadi pada pola pikir masyarakat, dimana yang dahulunya masyarakat 
nganggur dengan adanya desa wisata ini masyarakat berfikir untuk bagaimana 
cara berpartisipasi kedalamnya” (wawancara Yudan Hermawan, S.Pd pada 20 
November 2017) 
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Perubahan yang ada di dalam masyarakat Desa Bejiharjo sendiri dalam 

bentu pola pikir masyarakat yang lebih maju lagi. Hal ini terlihat dari bagaimana 

cara masyarakat setelah adanya desa wisata ini masyarakat setempat berlomba-

lomba menciptakan suatu peluang guna penambahan perekonomian warga 

tersebut entah dengan cara berdagang, menjadi pemandu wisata atau bahkan 

mendirikan loket-loket tempat masuknya wisata yang ada di wilayah tanah desa 

tersebut.  

Sedangkan untuk pengaruh Karang Taruna yang ada di Desa Bejiharjo 

dalam pencapaian tujuan perekonomian masyarakat sendiri menurut Bapak Yudan 

Hermawan, S.Pd tidak dapat dihitung dengan angka. Menurut beliau pengaruhnya 

setelah adanya desa wisata masyarakat lebih mengetahui dalam hal pemberdayaan 

masyarakat seperti yang diungkapkan beliau dalam wawancaranya yakni : 

“untuk hal ini tidak dapat dihitung dengan angka, akan tetapi adanya pengaruh 
yang tadinya tidak tahu mengenai pemberdayaan masyarakat setelah adanya 
desa wisata ini masyarakat lebih mengetahui tentang pemberdayaan masyarakat, 
pengelolaan yang ada di desa” (wawancara Yudan Hermawan, S.Pd pada 20 
November 2017) 

Pengaruh dari Karang Taruna sendiri memang dirasa tidak terlalu mencolok, 

hanya saja dalam hal pengetahuan pemberdayaan masyarakat lebih meningkat 

setelah adanya desa wisata di Desa Bejiharjo sendiri. Pengaruh setelah adanya 

desa wisata ini memang sangat nyata seperti halnya dalam perkembangan 

ekonomi desa meningkat, semakin bertambahnya tempat pembelian loket masuk 

menuju tempat wisata, semakin luasnya lahan parkir, peningkatan jumlah 

penyerapan tenaga kerja yang ada di wilayah tersebut dan masih banyak lagi 
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dampak yang dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar setelah adanya desa wisata 

melalui peranan dari Karang Taruna desa setempat.  

3.2.2. Taktik dan Pengorganisasian 

Taktik dan pengorganisasian dalam gerakan sosial baru identik dengan 

upaya oleh kelompok tertentu dalam perubahan opini publik untuk tawar 

menawar. Taktik ini biasanya dilakukan dengan berbagai macam cara agar apa 

yang diinginkan tercapai. Untuk taktik dan pengorganisasian yang dilakukan oleh 

pihak Karang Taruna sendri yakni dalam bentuk mengajak masyarakat untuk 

memainkan peran dalam setiap programnya, seperti yang diungkapkan oleh 

Yudan Hermawan, S.Pd dalam wawancaranya bahwa : 

“Karang Taruna berperan untuk mengajak masyarakat untuk memainkan peran dalam 
setiap program yang ada di masyarakat” (wawancara Yudan Hermawan, S.Pd pada 20 
November 2017) 

Dalam uraian diatas dapat dilihat bahwa, Karang Taruna sangat besinergi 

dengan masyarakat desa setempat. Karang Taruna mengajak masyarakat setempat 

untuk memainkan peranan dalam setiap program yang dijalankan oleh pihak 

karang tarunanya. Hal ini dapat mempengaruhi opini masyarakat bahwa Karang 

Taruna dalam melaksanakan programnya tidak hanya sebatas hanya orang yang 

ada di dalam organisasi tersebut, melainkan juga melibatkan pertisipasi 

masyarakat sekitar dalam pelaksanaan programnya.  

“karena program yang paling menonjol yang ada di desa tersebut yakni desa wisata dan 
desa wisata tersebut mendapatkan sebuah pengahasilan,mau tidak mau masyarakat turut 
serta dalam program untuk mendapatkan penghasilan” (wawancara Yudan Hermawan, 
S.Pd pada 20 November 2017) 
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Dalam uraian wawancara diatas dapat dilihat bahwa, program yang 

menonjol yang ada di Desa Bejiharjo sendiri yakni desa wisata. Dimana program 

ini melibatkan seluruh aspek masyarakat baik dari anak-anak, remaja, dewasa 

bahkan orang tua juga ikut turut serta dalam pelaksanaan program tersebut. Dari 

pelaksanaan program desa wisata tersebut, masyarakat mendapatkan penghasilan. 

Sehingga rakyat dengan sukarela turut berpartisipasi dalam program tersebut.  

Selain dengan menggunakan cara melibatkan masyarakat dalam setiap 

program yang dilaksanakan, Karang Taruna juga melibatkan tokoh masyarakat 

dalam proses lobbying atau musyawarah dengan masyarakat desa. Seperti halnya 

yang diungkapkan oleh Yudan Hermawan, S.Pd dalam wawancaranya yakni : 

“lobbying yang kita lakukan yaitu melalui tokoh masyarakat kita ajak diskusi, setelah itu 
baru kita lobbying secara masyarakat melalui pak lurah, pak dukuh, ketua rt dan rw” 
(wawancara Yudan Hermawan, S.Pd pada 20 November 2017) 

 

Proses lobbying atau tawar menawar dalam lingkup desa yang dilakukan 

oleh Karang Taruna Desa Bejiharjo sebenarnya sama dengan yang dilakukan oleh 

pihak BUM des Desa Bejiharjo. Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menarik perhatian masyarakat agar mau turut serta dalam program yang ingin 

dijalankan. Selain itu juga proses ini bertujuan untuk mempengaruhi opini publik 

terhadap Karang Taruna desa tersebut. Proses yang dilakukan oleh Karang Taruna 

Desa Bejiharjo yakni dengan cara diskusi yang dilakukan melalui tokoh 

masyarakat Desa Bejiharjo tentang apa saja yang menjadi permasalahan yang 

dihadapi oleh Karang Taruna tersebut. Setelah selesai pada tahap tokoh 
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masyarakat, barulah proses selanjutnya yakni melakukan proses lobbying secara 

masyarakat melalui perantara lurah, ketua dukuh, ketua RW dan juga ketua Rt 

yang ada di wilayah tersebut. Sehingga proses yang dilakukan ini bisa berjalan 

dengan efektif.  

3.2.3. Aktor dan Partisipan 

Selain ideologi dan tujuan serta taktik dan pengorganisasian, indikator 

yang dilihat dalam gerakan sosial baru yakni aktor dan partisipan. Aktor dan 

partisipan yang dimaksudkan dalam hal ini yakni, siapa saja yang berperan 

penting dalam segala macam bentuk kegiatan tersebut dan juga siapa saja yang 

menjadi partipan atau pendukung dalam kegiatan tersebut. 

Dalam peranan Karang Taruna yang ada di Desa Bejiharjo, aktor dan 

partisispan terlibat dalam segala program yang dijalanka oleh Karang Taruna 

yakni semua warga seperti yang diungkapkan oleh Yudan Hermawan, S.Pd dalam 

wawancaranya bahwa : 

“semuanya menjadi aktor, terlebih para pemimpin yang formal dan informal dan ada 
juga tokoh masyarakat yang dapat memepengaruhi kebijakan “(wawancara Yudan 
Hermawan, S.Pd pada 20 November 2017) 

 

Menurut uraian diatas dapat dilihat bahwa tidak ada batasan peran dalam 

pengembangan perekonomian yang ada di Desa Bejiharjo. Hal tersebut diukapkan 

oleh beliau Bapak Yudan Hermawan, S.Pd . Menurut beliau semua orang dapat 

turut serta dalam perkembangan ekonomi yang ada di desa terlebih bagi para 

pemimpin baik secara formal yakni pihak pemerintah desa dan informal seperti 
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ketua RT dan RW serta pemimpin Karang Taruna desa tersebut. Selain itu juga 

aktor yang berperan penting dalam pengembangan ekonomi di Desa Bejiharjo 

yakni tokoh masyarakat. Tokoh masyarakat yang dimaksudkan yaitu tokoh 

masyarakat yang mana orang tersebut memiliki pengaruh dalam segala macam 

bentuk kebijakan yang ada di desa tersebut.  

Walaupun bisa dikatakan tidak ada batasan untuk seseorang turut serta 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh karang taruna, akan tetapi ada 

pembagian tugas dalam masing-masing gender. Seperti yang diungkapkan oleh 

Yudan Hermawan, S.Pd dalam wawancaranya yakni : 

“tidak ada, hanya dalam gender saja ada pembagian tupoksinya masing-masing, untuk 
pendidikan sesuai dengan potensinya masing-masing” (wawancara Yudan Hermawan, 
S.Pd pada 20 November 2017) 

 

Pembagian tugas yang dimaksudkan dalam uraian diatas yakni agar antara 

tugas untuk para kaum wanita dengan kaum pria tidak disamakan atau dengan 

kata lain antara kaum pria dan kaum wanita memiliki tugas pokok masing-masing. 

Hal ini bertujuan agar apa yang dilakukan oleh kaum wanita dan kaum pria sesuai 

dengan potensi dan kemampuannya masing-masing. Selain itu juga pembagian 

tugas dalam perbedaan pendidikan. Pendidikan yang tinggi tidak menjamin bahwa 

orang tersebut dapat lebih mampu dalam melaksanakan program yang disusun dan 

sebaliknya juga, belum tentu orang yang memiliki pendidikan bisa dikatan rendah 

tidak mampu melaksanakan tugas yang disusun oleh Karang Taruna desa. 
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Pembagian yang dilakukan harus sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-

masing perseorsangan.  

Selain peranan masyarakat yang selalu dilibatkan dalam setiap program 

yang dilaksanakan, Karang Taruna juga memiliki cara agar masyarakat mau turut 

serta dalam setiap program yang dilaksanakan. Seperti yang dijelaskan oleh 

Bapak Yudan Hermawan, S.Pd dalam wawancaranya bahwa : 

“untuk mensejahterakan warga desa dengan tujuan agar warga desa tidak meninggalkan 
desanya, mereka tetap di desa namun berpenghasilan” (wawancara Yudan Hermawan, 
S.Pd pada 20 November 2017) 

Dalam uraian wawancara diatas dapat dilihat bahwa tidak hanya sebatas 

melibatkan masyarakat dalam setiap program yang dilaksanakan, akan tetapi 

Karang Taruna Desa Bejiharjo sendiri memiliki tujuan untuk mensejaterakan 

masyarakat yang ada di wilayah desa tersebut. Hal ini dengan tujuan agar 

masyarakat asli desa tersebut tidak meninggalkan desa dengan tujuan untuk 

mencari nafkah di daerah lainnya.  

Dalam melaksanakan tujuan Karang Taruna dalam mensejahterakan 

masyarakat yang ada di Desa Bejiharjo, Karang Taruna desa setempat melakukan 

berbagai kegiatan yang memiliki tujuan agar masyarakat lebih memiliki 

kempampuan yang lebih baik lagi. Seperti yang diungkapkan oleh Yudan 

Hermawan, S.Pd dalam wawancara yang mengungkapkan bahwa : 

“selalu diadakan kegiatan, selalu diadakan pelatihan jadinya masyarakat tahu dan 
memiliki kompetensi. Pelatihannya sendiri dalam bentuk bagaimana pengelolaan wisata, 
pelayanan yang baik, pengelolaan kuliner” (wawancara Yudan Hermawan, S.Pd pada 20 
November 2017)  
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Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Karang Taruna Desa Bejiharjo 

sendiri sebagian berfokus dalam bidang kepariwisataan. Pelatihan ini memiliki 

tujuan agar masyarakat lebih mengetahui dan lebih memiliki kompetensi dalam 

bidang pariwisata. Kegiatan pelatihan yang biasa dilaksanakan yakni berupa 

pelatihan dalam pengelolaan tempat wisata yang meliputi bagaiman mencitpatakn 

inovasi-inovasi agar tempat wisata tersebut lebih dikenal dan memiliki banyak 

wisatawan. Pelatihan yang lainnya yakni dalam bentuk pelatihan pemberian  

pelayanan yang baik kepada para pengunjung yang datang. Hal ini sangatlah 

penting dalam salah satu bentuk layanan kepada wisatawan yang datang.  

3.2.4. Medan dan Area 

Medan dan area yang dimaksudkan dalam hal ini yakni dalam bentuk 

seberapa luas medan atau lokasi yang ingin dicapai dalam tujuan pengembangan 

ekonomi desa. Seberapa luas wilayah yang dapat berpengaruh dalam kegiatan 

perkembangan perekonomian masyarakat melalui peranan dari Karang Taruna 

Desa Bejiharjo. Selain itu juga medan dan area juga dapat diartikan berupa 

sasaran yang ditujukan dalam setiap program yang dilaksanakan. Sasaran yang 

dituju oleh Karang Taruna dalam pengembangan perekonomian Desa Bejiharjo 

sendiri yakni semua masyarakat yang ada di wilayah desa tersebut, hal ini seperti 

yang disampaikan oleh Bapak Yudan Hermawan, S.Pd dalam wawancaranya 

bahwa : 

“semua masyarakat yang ada di kawasan desa tidak memilah dan memilih karena 
ada setiap bagian tidak hanya untuk remaja melainkan untuk orang tua juga” 
(wawancara Yudan Hermawan, S.Pd pada 20 November 2017) 
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Sasaran dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh Karang Taruna Desa 

Bejiharjo dalam pengembangan ekonomi berbasis desa wisata yaitu seluruh 

masyarakat yang ada di wilayah desa setempat. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

agar masyarakat lebih merasakan meratanya dampak dari adanya desa wisata 

tersebut. Pemerataan tersebut tidak hanya sebatas dalam lingkup Karang Taruna 

Desa Bejiharjo saja, melainkan pemerataan sasaran mulai dari anak-anak hingga 

orang tua dalam kegiatan pengembangan ekonomi Desa Bejiharjo sendiri.  

Dampak yang dirasakan dalam perkembangan ekonomi masyarakat 

berbasis desa wisata sebenarnya hanya sebatas dalam masyarakat Desa Bejiharjo 

saja. Akan tetapi apabila ada pihak luar yang ingin mendapatkan pengetahuan 

mengenai bagaimana pemberdayaan masyarakat berbasis desa wisata, Karang 

Taruna desa setempat akan memberikan pengetahuan dan informasi mengenai 

pemberdayaan desa wisata yang ada di wilayah tersebut, seperti yang 

diungkapkan oleh Yudan Hermawan, S.Pd dalam wawancara bahwa : 

“semua masyarakat yang ada didesa tersebut merasakan dampak dari desa 
program desa tersebut dan juga kita lebih condong dalam pemberdayaan 
masyarakat desa dahulu. Kalau pihak luar, apabila ada studi banding kita 
memberikan pengetahuan dan informasi” (wawancara Yudan Hermawan, S.Pd 
pada 20 November 2017) 

Dalam uraian diatas dapat dilihat bahwa semua masyarakat merasakan 

dampak dari program desa yang berbasis pemberdayaan masyarakat. 

pemberdayaan ini sebenarnya lebih condong kepada pemberdayaan masyarakat 

desa dahulu. Namun pihak Karang Taruna di Desa Bejiharjo sendiri tidak 

menutup kemungkinan dalam pembagian pengetahuan dan informasi mengenai 
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pemberdayaan masyarakat berbasis desa yang ada. Hal ini seperti diungkapkan 

oleh Bapak Yudan Hermawan, S.Pd bahwa Karang Taruna tidak menutup 

kemungkinan apabila pihak luiar ingin mengadakan studi banding mengenai desa 

wisata sendiri. Pihaknya dengan senang hati akan memberikan pengetahuan dan 

infromasi yang berkaitan dengan desa wisata tersebut.  




